ABSTRAK

Yohanes Christian Budi dan Andry Wirananda :
Skripsi
Penggunaan Bottom Ash yang telah Diolah untuk Pembuatan Beton
HVFA Mutu Menengah

Bottom ash merupakan limbah pembakaran batu bara dari PLTU. Di
Indonesia pemanfaatan bottom ash sebagai material konstruksi belum maksimal.
Terdapat potensi penggunaan bottom ash sebagai pengganti agregat halus pada
beton. Dalam penelitian ini, bottom ash akan diberikan treatment ayak dan
tumbuk sebelum digunakan sebagai pengganti agregat halus pada beton high
volume fly ash (HVFA). Pengujian awal dilakukan dengan menguji karakteristik
dari pasir kontrol dan bottom ash yang meliputi water content, analisa ayakan, dan
fineness modulus. Pengujian kuat tekan dan slump test dilakukan pada beton
HVFA yang menggunakan pasir kontrol dibandingkan dengan beton HVFA yang
menggunakan bottom ash yang telah diberi treatment. Dari penelitian ini,
didapatkan hasil bahwa semakin banyak persentase penggantian pasir kontrol
dengan bottom ash maka semakin banyak pula penurunan kekuatan dan
workability dari beton HVFA. Penurunan workability dapat diatasi dengan
memberikan treatment penumbukan pada bottom ash.

Kata Kunci : bottom ash, treatment, beton high volume fly ash (HVFA), kuat
tekan, workability
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ABSTRACT

Yohanes Christian Budi and Andry Wirananda :
Thesis
Utilization of Bottom Ash that have been Treated for Intermediate
Strength HVFA Concrete

Bottom ash is a waste material from coal-fired power plants. In Indonesia
utilization of bottom ash for construction material is still not maximized . There
are some potential to utilize bottom ash as fine aggregate replacement in concrete
mixture. In this experiment, bottom ash is given treatment such as sieving and
pounding before used to replace fine aggregate in high volume fly ash concrete
mixture. First thing done in this experiment is testing the physical and chemical
properties of both control sand and bottom ash such as water content, sieve
analysis, and fineness modulus. Compression strength and slump test on high
volume fly ash concretes using control sand are compared to high volume fly ash
concretes using post-treated bottom ash. In this experiment, the more bottom ash
used as sand replacement, the more reduction of the compression strength and
workability of the high volume fly ash concretes. The reduction of the workability
can be solved using pound treatment on the bottom ash.

Keywords : bottom ash, treatment, high volume fly ash (HVFA) concrete,
compression strength, workability
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